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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PROGRAM PMT (PEMBERIAN MAKANAN TAMBAHAN) 

LOKAL TERHADAP RISIKO GANGGUAN PERTUMBUHAN PADA BALITA 

STUNTING  DI DESA BLEDERAN 
 

Latar belakang Stunting manifestasi dari gagalnya pertumbuhan anak yang disebabkan 

oleh kekurangan nutrisi, infeksi berulang dan stimulasi psikososial yang tidak adekuat 
ditandai dengan tinggi badan dibawah standar deviasi (TB/U). Dampak buruk yang 

ditimbulkan stunting diantaranya perkembangan kognitif terganggu dan prestasi belajar, 

gangguan pertumbuhan fisik, gangguan metabolisme tubuh, kekebalan tubuh, penyakit 
degeneratif dan produktivitas menurun. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

stunting adalah pemberian makanan tambahan (PMT) yang dirancang untuk menyediakan 

nutrisi tambahan bagi anak-anak atau balita stunting. Tujuan umum untuk mengetahui 
efek Implementasi Program PMT (Pemberian Makanan Tambahan) Lokal terhadap risiko 

gangguan pertumbuhan pada balita stunting di Desa Blederan, Mojotengah, Wonosobo. 

Metode Project based learning ini melakukan implementasi PMT lokal dengan sasaran 

balita stunting yang berjumlah 4 balita dengan kriteria berumur 0-59 bulan dan tinggi badan 
kurang dari standar deviasi TB/U. Implementasi dilakukan dengan memberikan PMT lokal 

selama 56 hari dan melakukan pemantauan tinggi badan setiap minggu. Tinggi badan balita 

diukur sebelum dan setelah implementasi PMT lokal. Hasil Project based learning ini 
balita yang mengikuti implementasi PMT lokal sebanyak 4 anak dengan karakteristik 2 

(50%) balita laki-laki dan 2 (50%) balita Perempuan yang berumur 0-12 bulan 1 (25%) 

balita, 13-14 bulan 2 (50%) balita dan umur 37-48 bulan 1 (25%) balita serta sebanyak 4 

(100%) balita mengalami peningkatan tinggi badan. Rekomendasi implementasi PMT 
lokal memberikan efek yang bagus bagi pertumbuhan tinggi badan balita stunting, oleh 

karenanya program terkait pemenuhan gizi sangat baik dilakukan untuk balita yang 

memiliki tinggi badan yang pendek atau sangat pendek sehingga tinggi badannya bisa 
bertambah.  

 

Kata Kunci: Balita; Pertumbuhan, PMT lokal; Stunting. 
 

 
1)

 Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gombong 
2)

 Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

  

xi 

mailto:lusianyizzarokhaya@gmail.com


 
 

  Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

Nursing Professional Study Program Professional Program 

Muhammadiyah Gombong University 

KIAN, Juni 2025 

Lusiany Izza Rokhaya1) , Wuri Utami2) 

email lusianyizzarokhaya@gmail.com 

 

ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF LOCAL PMT (ADDITIONAL FOOD PROGRAM) 

ON THE RISK OF GROWTH DISORDERS IN STUNTING TODDLERS IN 

BLEDERAN VILLAGE 

 

Background Stunting is a manifestation of child growth failure caused by 

malnutrition, recurrent infections and inadequate psychosocial stimulation 

characterized by height below the standard deviation (height/age). The negative 

impacts caused by stunting include impaired cognitive development and learning 

achievement, impaired physical growth, impaired body metabolism, immunity, 

degenerative diseases and decreased productivity. One of the efforts made to 

overcome stunting is the provision of additional food (PMT) which is designed to 

provide additional nutrition for children or toddlers with stunting. The general 

objective is to determine the effect of the Implementation of the Local PMT 

(Supplementary Food Provision) Program on the risk of growth disorders in stunted 

toddlers in Blederan Village, Mojotengah, Wonosobo. Method of this project based 

learning implements local PMT targeting 4 stunted toddlers with the criteria of 

being 0-59 months old and having a height less than the standard deviation of TB/A. 

Implementation is carried out by providing local PMT for 56 days and monitoring 

height every week. Toddler height is measured before and after the implementation 

of local PMT. The results of this Project based learning are toddlers who 

participated in the implementation of local PMT as many as 4 children with the 

characteristics of 2 (50%) male toddlers and 2 (50%) female toddlers aged 0-12 

months 1 (25%) toddler, 13-14 months 2 (50%) toddlers and 37-48 months 1 (25%) 

toddler and as many as 4 (100%) toddlers experienced an increase in height. 

Recommendations for the implementation of local PMT have a good effect on the 

growth of height of stunted toddlers, therefore programs related to nutritional 

fulfillment are very good for toddlers who have short or very short heights so that 

their height can increase. 

 

Keywords: Toddlers; Growth, Local PMT; Stunting  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Stunting merupakan keadaan kegagalan tumbuh pada anak yang 

diakibatkan karena kurangnya nutrisi, infeksi yang berulang dan ransangan 

yang tidak adekuat ditandai dengan panjang badan anak dibawah standar 

deviasi tinggi badan berdasarkan umur. Stunting merupakan permasalahan 

yang serius karena bisa meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas pada 

balita (Sekarini, 2022). Stunting mempunyai banyak dampak negatif terhadap 

anak baik jangka pendek maupun dampak jangka panjang. Dampak jangka 

pendek yang bisa ditimbulkan ialah perkembangan kognitif dan kecerdasan 

terganggu, pertumbuhan fisik terganggu dan metabolisme tubuh juga bisa 

terganggu. Sedangkan, dampak jangka panjang ialah kemampuan kognitif dan 

prestasi belajar menurun, kekebalan tubuh mengalami penurunan, risiko tinggi 

mengalami penyakit diabetus millitus, mudah sakit, obesitas, penyakit jantung 

dan pembuluh darah, stroke, kanker dan disabilitas pada lansia serta tidak 

kompetitifnya kualitas kinerja yang berdampak terhadap produktivitas 

ekonomi yang rendah (Cynthia et al., 2019). 

 Faktor yang berkaitan langsung dengan stunting diantaranya asupan 

nutrisi dan kondisi kesehatan. Asupan nutrisi yang tidak adekuat dan kondisi 

kesehatan yang kurang optimal bisa berpengaruh langsung terhadap 

pertumbuhan pada fisik anak. Sedangkan, faktor yang berkaitan tidak langsung 

terhadap stunting ialah pola suh oraangtua, faktor kehamilan, pelayanan 

kesehatan, dan sanitasi lingkungan rumah (Astuti et al., 2022). Faktor resiko 

lainnya terjadinya stunting adalah diakibatkan kekurangan gizi pada saat dalam 

kandungan, kurangnya inisiatif pemberian inisiasi menyusui dini pada 1 jam 

setelah kelahiran atau tidak dilakukan, tidak memberikan ASI eksklusif selama 

6 bulan dan memberikan MP-ASI pada umur <6 bulan maupun >12 bulan serta 

ketidaksesuaian memberikan makanan dengan tekstur dan frekuensi sesuai 

1 
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umur maupun ketidakbervariasian makanan yang diberikan (Anggryni et al., 

2021). 

Angka kejadian stunting di Indonesia masih dalam kategori cukup 

tinggi. Berdasarkan data hasil SSGBI (Survei Status Gizi Balita Terintegrasi) 

yang dilaksanakan oleh Balitbangkes Kementerian Kesehatan RI tahun 2021 

dengan indikator tinggi badan berdasarkan umur (TB/U) menjelaskan bahwa 

angka kejadian stunting di seluruh Indonesia sebesar 24,4% dan menurun pada 

tahun 2022 menjadi 21,6%. Meskipun demikian terjadi penurunan prevalensi 

stunting setiap tahunnya, angka tersebut masih belum sesuai dengan yang 

ditetapkan oleh WHO (World Health Organization) yaitu batas toleransi 

maksimal sebesar 20% dengan target angka nasional sebesar 14% pada tahun 

2024 (Kemenkes, 2021). Berdasarkan World Health Organization (WHO) 

(2022) menyebutkan data prevalensi stunting pada anak balita bahwa negara 

tertinggi di Asia Tenggara peringkat kedua adalah Indonesia sebesar 31,8% 

kasus stunting pada anak balita. 

Salah satu faktor yang menyebabkan masalah stunting yaitu asupan gizi 

atau nutrisi. Asupan gizi dalam pola memberikan makanan dapat digambarkan 

dari jenis, jumlah dan jadwal pemberian makanan yang bervariasi (Ningtias & 

Solikhah, 2020). Balita-balita yang memiliki gizi yang normal biasanya 

mendapatkan pola pemberian makanan yang tepat. Ibu-ibu yang memiliki pola 

pemberian makanan yang baik pada balitanya, menunjukkan ibu telah 

memberikan makanan pada balitanya secara tepat sehingga kebutuhan nutrisi 

balita adekuat (Subarkah & Rachmawati, 2012). Picauly & Toy (2013) 

menjelaskan bahwa asupan gizi menjadi determinan masalah stunting dimana 

asupan gizi yang rendah mempunyai potensi terhadap peningkatan masalah 

stunting sampai 1,9 kali.  

Dinas kesehatan kabupaten mempunyai tanggung jawab kunci di 

bidang kesehatan yang menjadi faktor utama dalam melakukan akselerasi 

pencegahan stunting di tingkat kabupaten (Permatasari & Walinegoro 2023). 

Pencegahan stunting bisa dilakukan dengan cara melakukan monitoring 

pertumbuhan balita di Posyandu dan pemberian makanan tambahan (PMT) 
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bagi balita yang berisiko mengalami stunting (Iskandar, 2017). Untuk 

mengatasi masalah stunting, pemerintah Indonesia telah menerbitkan berbagai 

program intervensi gizi, salah satunya dengan Program PMT (Pemberian 

Makanan Tambahan). PMT dirancang untuk menyediakan nutrisi tambahan 

bagi anak-anak atau balita yang rentan terhadap kekurangan gizi, dengan 

harapan dapat memperbaiki status gizi mereka dan menurunkan angka stunting 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). Program Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT) ini selaras dengan tujuan nomor 2 dari Sustainable Development Goals 

(SDGs) yaitu “Zero Hunger”, yang mempunyai tujuan pencapaian ketahanan 

pangan, mempromosikan pertanian yang berkelanjutan dan mengakhiri 

kelaparan (United Nation, 2015). 

Komunitas berpenghasilan rendah sangat diuntungkan dari PMT karena 

sering kali mereka tidak memiliki akses ke makanan bergizi yang penting untuk 

pertumbuhan anak. Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak di komunitas ini 

lebih rentan terhadap stunting karena keterbatasan akses ke makanan sehat dan 

layanan kesehatan. Dengan menyediakan makanan tambahan dan akses ke 

pelayanan kesehatan seperti imunisasi dan pemeriksaan rutin, PMT dapat 

secara signifikan mengurangi angka stunting di komunitas tersebut. Oleh 

karena itu, PMT tidak hanya membantu dalam aspek fisik tetapi juga 

mendukung perkembangan kognitif dan kesehatan jangka panjang anak-anak 

(UNICEF, 2020; Erlanda et al., 2023).  

Sejarah berdirinya Desa Blederan belum diketahui pada tahun berapa, 

akan tetapi diperkirakan berdiri setelah peperangaan Diponegoro melawan 

penjajah Belanda dan sebelum Indonesia merdeka tahun 1945. Hal tersebut 

berdasarkan tutur tinular dari Lurah pertama di Desa Blederan menunjukkan 

tahun 1912 M. Sejarah berdirinya Desa Blederan hanya bisa ditelusuri dari 

tutur tinular cerita dari lisan ke lisan yang turun temurun di masyarakat 

terutama tokoh sepuh masyarakat yaitu Lurah pertama Desa Blederan yang 

berasal dari Jogjakarta. Desa Blederan mulanya masuk didalam wilayah 

Kecamatan Garung namun semenjak tahun 1935, desa blederan masuk ke 

wilayah kecamatan Mojotengah. Diceritakan juga bahwa Desa Blederan 
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semula adalah tempat untuk melakukan musyawarah dalam menyusun strategi 

perang dan tempat untuk berlaga yang terletak di dusun Klesman. Hasil dari 

studi pendahuluan di Desa Blederan didapatkan bahwa balita yang berumur 12-

59 bulan sebanyak 266 balita dan jumlah balita yang mengalami stunting 

sebanyak 42 balita.  

 

B. Permasalahan Lahan 

Angka kejadian stunting di Jawa Tengah tertinggi ialah di Kabupaten 

Wonosobo dibandingkan dengan sebelas kabupaten lainnya yang mencapai 

30,32% (Dinkes Wonosobo, 2018). Sejak tahun 2016-2018 status gizi balita 

berdasarkan kecamatan di Kabupaten Wonosobo menunjukkan bahwa di 

Kecamatan Mojotengah prevalensi gizi buruk pada balita tahun 2016 sebesar 

0,36%, tahun 2017 sebesar 0,31% dan tahun 2018 sebesar 0,4% sedangkan 

prevalensi gizi kurang pada balita tahun 2016 sebesar 4,75, tahun 2017 sebesar 

5,26% dan tahun 2018 sebesar 1,99% (BPS Kab. Wonosobo, 2018). Hasil 

penimbangan serentak pada bulan Februari 2022 di Wonosobo  didapatkan 

hasil balita dan baduta sangat pendek dan pendek sebesar 4,7% balita sangat 

pendek, sebesar 14,5% balita pendek, sebesar 4,5% baduta sangat pendek dan 

sebesar 13,2 5 baduta pendek. Sedangkan, di Wilayah Kecamatan Mojotengah 

yaitu sebesar 2,5% balita sangat pendek, sebesar 10,9% balita pendek, sebesar 

1,8% baduta sangat pendek dan sebesar 7,3% baduta pendek. Berdasarkan 

kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui Implementasi Program 

PMT (Pemberian Makanan Tambahan) Lokal terhadap risiko gangguan 

pertumbuhan pada balita stunting di Desa Blederan, Mojotengah, Wonosobo. 

 

C. Tujuan Kegiatan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan pelaksanaan kegiatan yaitu untuk mengetahui efek Implementasi 

Program PMT (Pemberian Makanan Tambahan) Lokal terhadap risiko 

gangguan pertumbuhan pada balita stunting di Desa Blederan, Mojotengah, 

Wonosobo. 

4 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik balita stunting di Desa Blederan, 

Mojotengah, Wonosobo. 

b. Mendeskripsikan implementasi Program PMT (Pemberian Makanan 

Tambahan) Lokal di Desa Blederan, Mojotengah, Wonosobo. 

c. Menganalisis efek Implementasi Program PMT (Pemberian Makanan 

Tambahan) Lokal terhadap risiko gangguan pertumbuhan pada balita 

stunting di Desa Blederan, Mojotengah, Wonosobo. 

 

D. Manfaat Kegiatan 

1. Bagi Universitas Muhammadiyah Gombong 

Memberikan informasi mengenai Implementasi Program PMT (Pemberian 

Makanan Tambahan) Lokal terhadap risiko gangguan pertumbuhan pada 

balita stunting di Puskemsas Mojotengah sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang kesehatan terutama keperawatan. 

2. Bagi Puskesmas Mojotengah 

Memberikan informasi kepada Puskesmas Mojotengah Wonosobo terkait 

dengan Implementasi Program PMT (Pemberian Makanan Tambahan) 

Lokal terhadap risiko gangguan pertumbuhan pada balita stunting dengan 

memberikan fasilitas serta pelayanan yang lebih optimal sehingga balita 

stunting bisa diberikan penanganan yang tepat. 

3. Bagi Keluarga Balita 

Memberikan informasi terhadap keluarga balita untuk meningkatkan asupan 

nutrisi yang adekuat bagi balitanya sehingga terhindar dari stunting. 
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